il

Kata Pengantar
Kementrian Perdagangan Republik Indonesia

Indonesia dan Uni Eropa senantiasa terlibat dalam hubungan ekonomi yang
produktif, selama periode 2007 — 2011 neraca perdagangan Indonesia
terhadap UE selalu mengalami surplus dan telah tumbuh secara terus
menerus. Hubungan kedua belah negara yang bersifat saling melengkapi
merupakan faktor utama yang membentuk gambaran positif terhadap
hubungan perdagangan Indonesia — UE.

Sementara hubungan perdagangan kian meningkat, hubungan investasi
antara kedua negara masih kurang optimal. Meski UE menduduki
peringkat kedua sebagai negara asal investasi langsung (FDI) terbesar
di Indonesia pada tahun 2010, namun jumlah investasi yang masuk ke
Indonesia hanyalah 1.6 % dari seluruh investasi UE di Asia, dan hanya
8% dari seluruh investasi UE di ASEAN. Sebagai akibatnya, potensi untuk
meningkatkan kerjasama investasi menjadi sangat penting.

Lima belas tahun setelah krisis keuangan Asia, Indonesia telah berhasil
untuk kembali berkembang dengan lebih baik dari sebelumnya. Investor
asing tertarik dengan pertumbuhan ekonomi Indonesia tanpa mengabaikan
berbagai tantangan yang berkaitan dengan infrastruktur dan kemudahan
dalam melakukan bisnis. Fundamental ekonomi Indonesia telah jauh
membaik, bersamaan dengan itu kondisi politik juga telah menjadi lebih
stabil. Hal ini dibuktikan oleh pertumbuhan ekonomi yang stabil pada level
sekitar 6% selama 3 tahun terakhir. Berbagai kemajuan tersebut, diikuti
dengan jumlah penduduk muda dan aktif yang besar serta jumlah kelas
menengah yang terus meningkat merupakan aspek-aspek utama yang
mengangkat potensi Indonesia.

Indonesia menawarkan kesempatan signifikan bagi investor Eropa, oleh
karena itu saya mendorong lebih banyak pelaku usaha asal Eropa yang
melihat peluang yang ditawarkan oleh raksasa dari Asia Tenggara ini.
Selamat kepada EuroCham atas publikasi yang
sangat baik ini dan saya berharap untuk dapat terus
menyaksikan hubungan vyang berkesinambungan
dengan  anggota-anggota  EuroCham  dimasa
mendatang.

Gita Wirjawan
Menteri Perdagangan
Republik Indonesia




Kata Pengantar
Delegasi Uni Eropa

Uni Eropa (UE) dan Indonesia telah bermitra sejak lama dan
studi EuroCham ini mencerminkan betapa pentingnya hubungan
UE-Indonesia: kurang lebih 1,1 juta warga Indonesia bekerja
di 1000 perusahaan Eropa yang telah berinvestasi lebih dari
130 miliar dollar AS di negara yang indah ini.

Hal ini sangatlah baik, meski dapat menjadi lebih baik
mengingat ukuran dan sifat saling melengkapi dalam hubungan
ekonomi UE-Indonesia. Presiden Yudhoyono dan Presiden
Van Rompuy serta Barroso telah mengisyaratkan komitmen
untuk memperluas sektor perdagangan dan investasi secara
2 arah. Sebagai tindak lanjut, Kelompok Visi (Vision Group) —
suatu kelompok yang terdiri atas para pelaku bisnis, pejabat
pemerintah dan para akademisi — menyarankan agar negosiasi
Perjanjian Kemitraan Ekonomi Komprehensif (Comprehensive
Economic Partnership Agreement) dimulai guna mencapai
tujuan tersebut.

Seiring dengan meningkatnya hubungan ekonomi yang saling
melengkapi dan keberadaan investasi Eropa di berbagai sektor
yang meningkatkan nilai tambah serta lapangan pekerjaan
di Indonesia, marilah kita identifikasi peluang-peluang
untuk memperkuat perdagangan dan investasi serta untuk
mempercepat pertumbuhan ekonomi di negara kita.

Y.M. Julian Wilson
Kepala Delegasi Uni Eropa untuk Indonesia,
Brunei Darussalam dan ASEAN
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Kata Pengantar
EuroCham

Hubungan UE dan Indonesia saat ini berada pada puncaknya dengan
arus perdagangan dan investasi yang kuat dan positif. Hal ini merupakan
keuntungan yang timbul akibat struktur perekonomian kedua negara
yang saling menguntungkan.

Dari sisi EuroCham, kami secara proaktif terlibat dalam dialog yang
membuahkan hasil dengan Pemerintah Indonesia. Kami menghargai
kemitraan yang telah membawa UE (dan Eropa secara umum) dan
Indonesia menjadi lebih dekat dalam dialog terkait masalah perdagangan
dan investasi, dan kami sangat berharap akan penguatan kerjasama
yang akhirnya akan mengarah pada dialog yang lebih dekat antara
pemerintah — pengusaha, antara EU dan pemerintah Indonesia.

Daya tarik Indonesia sebagai tujuan investasi telah semakin membaik
dengan meningkatnya peringkat kredit investasi dan tingginya angka
perdagangan dan investasi. Penelitian ini menunjukkan bahwa bisnis
dari UE dan Eropa telah meningkatkan investasi dan memberikan
keuntungan bagi masyarakat Indonesia. Investasi ini merupakan cara
terbaik bagi Indonesia untuk memperbaiki infrastruktur, membangun
kapasitas dan keterampilan serta meningkatkan nilai tambah. Lonjakan
jumlah kunjungan dari perwakilan bisnis asal negara-negara Eropa
atau UE menggarisbawahi pentingnya peran Indonesia sebagai negara
tujuan investasi. EuroCham berperan dalam membuat para investor
merasa diterima, dan membantu perusahaan-perusahaan agar tetap
berada dalam lingkungan bisnis yang ramah.

Di EuroCham, kami memiliki sebuah pandangan jangka panjang bagi
peningkatan iklim investasi dan penyelenggaraan lingkungan investasi
bersama-sama dengan pemerintah Indonesia. Dengan menunjukkan
besarnya investasi UE di Indonesia, kami memperoleh tambahan suara.
Kami sangat yakin bahwa UE dan Indonesia
sama-sama akan diuntungkan dengan kerjasama
perekonomian yang lebih kuat, dan EuroCham
hadir untuk memberikan dukungan.

Jakob Friis Sorensen
Ketua Kamar Dagang dan Industri Eropa
di Indonesia (EuroCham)
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Kemitraan Yang Kuat dan Saling
Menguntungkan

Indonesia dan UE memiliki hubungan yang kuat dan saling
menguntungkan yang disebabkan oleh sifat melengkapi
dalam hubungan ekonomi kedua belah pihak. Bagi Indonesia,
UE merupakan negara tujuan ekspor ketiga dan investor
terbesar kedua sepanjang beberapa waktu. Indonesia juga
menikmati surplus perdagangan yang cukup besar dengan
UE.

Arus perdagangan antara Indonesia dan UE saling
melengkapi satu sama lain. Sebagian besar produk
ekspor Indonesia ke UE adalah produk pertanian, mineral,
tekstil, dan barang semi jadi. Sedangkan produk-produk
utama yang diekspor dari UE ke Indonesia adalah mesin
berteknologi tinggi, peralatan transportasi, barang jadi,
serta bahan-bahan kimia. Produk UE sangat penting
terhadap pertumbuhan infrastruktur di Indonesia, industrl
hulu (upstream industry), dan bagi permintaan konsumen.

Gambar 1. Arus Perdagangan antara Uni Eropa dan Indonesia:
Periode 1990-2011 (dalam miliar dollar AS)
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Selama lebih dari dua dekade arus perdagangan dan investasi
UE dan Indonesia telah tumbuh secara signifikan. Total perda-
gangan telah meningkat dari 7,6 miliar dollar AS pada tahun
1990 menjadi 22,3 millar dollar AS pada tahun 2011. Ekspor
barang dari Indonesia ke UE telah meningkat 8 kali lipat
dalam dekade terakhir.

Ekspor Indonesia ke Uni Eropa (miliar euro)
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Sebagai tambahan, UE merupakan salah satu investor utama
Indonesia. Sejak 1990 hingga 2011, investasi langsung UE
ke Indonesia telah mencapai 20 miliar dollar AS (Sumber:
BKPM;data tidak termasuk sektor minyak & gas, serta
perbankan).

Gambar 2. Realisasi Aliran Investasi Langsung dari Uni Eropa
ke Indonesia: Periode 1990-2011 (dalam miliar dollar AS)
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Sumber: BKPM (data tidak termasuk sektor minyak dan gas serta
perbankan)

1990 1993 1996 1999 2002 2005 2008 2011

Dalam jangka panjang, menurut data dari Bank Indonesia, UE
adalah investor terbesar ketiga bagi Indonesia. Investasi yang
mengalir dari UE telah meningkat secara substansial selama
beberapa tahun terakhir: dari 1,5 miliar dollar AS pada tahun
2004 menjadi 3,8 miliar dollar AS pada tahun 2011.




Gambar 3. Arus Investasi langsung ke Indonesia: Periode 2004-2011
(dalam miliar dollar AS)
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Bahkan selama periode krisis ekonomi dan keuangan,
perdagangan dan investasi antara UE dan Indonesia
terus tumbuh. Selama kuartal pertama 2012 Aliran Investasi
Langsung dari UE ke Indonesia berjumlah 690 juta dollar
AS (BKPM).

Meski demikian, bila dibandingkan dengan perdagangan
dan investasi UE di Asia dan seluruh Asia Tenggara, masih
terdapat ruang dan kesempatan bagi UE dan Indonesia
untuk meningkatkan pembangunan ekonomi kedua belah
pihak. Pada tahun 2011, Indonesia menduduki peringkat
29 sebagai mitra dagang UE (Sumber: EuroStat). Sebagian
besar investasi UE ke Asia mengalir ke Hongkong, Jepang,
India, dan Singapura. Sepanjang periode 2004-2010 Indonesia
hanya menerima 2% dari seluruh aliran investasi UE ke Asia
dan hanya 6% dari seluruh aliran investasi UE ke ASEAN.
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Gambar 4. Investasi langsung Uni Eropa ke Asia:
Periode 2004-2010 (%)
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Sumber: Eurostat

Dengan menggunakan data Bank Indonesia, hasil
penelitian memperkirakan bahwa jumlah total
investasi langsung UE ke Indonesia selama periode
1945-2011 sebesar 130 miliar dollar AS.

Meski demikian, jumlah ini dapat bertambah dari investasi
afiliasi perusahaan UE yang berbasis di Singapura. Asumsi ini
didukung dengan bukti data dari SingStat yang menunjukkan
adanya peningkatan tajam aliran investasi langsung UE ke
Singapore sejak tahun 2006; dan peningkatan tajam aliran
investasi langsung Singapura ke Indonesia pada waktu yang
hampir bersamaan.

Pentingnya potensi untuk berekspansi: Hubungan ekonomi
UE-Indonesia menunjukkan sifat saling melengkapi dan
menawarkan kesempatan yang sangat baik bagi kedua belah
pihak, terutama di sektor-sektor dengan nilai tambah tinggi yang
banyak menarik minat investor dari Eropa. Hal ini kemudian
menjadi alasan bagi Kelompok Visi untuk merekomendasikan
Perjanjian Kemitraan Ekonomi Komprehensif.
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Perjanjian Kemitraan Ekonomi
Komprehensif - Rekomendasi Dari
Kelompok Visi

Dibentuk oleh Presiden Susilo Bambang Yudhoyono dan
Presiden Komisi Eropa José Manuel Barroso, Kelompok Visi
merekomendasikan penyelesaian perjanjian bilateral yang
ambisius antara Indonesia dan UE.

Perjanjian Kemitraan Ekonomi Komprehensif ini hendaknya
berdasarkan area perdagangan bebas (free trade area) dan
memiliki arsitektur segitiga (triangular architecture): akses pasar
(market access), peningkatan kapasitas (capacity building) dan
fasilitasi perdagangan dan investasi (facilitation of trade and
investment).

Dalam hal akses pasar, perjanjian ini akan menciptakan
liberalisasi perdagangan barang dan jasa; serta investasi
langsung, yang dilengkapi dengan berbagai peraturan terkait
sanitasi dan berbagai peraturan teknis terkait persyaratan
internasional bagi standardisasi. Perjanjian kerjasama tersebut
sebaiknya juga mengikutsertakan komitmen perlindungan Hak
Atas Kekayaan Intelektual (HAKI) dan kebijakan persaingan
usaha.




Kelompok Visi menyimpulkan bahwa investasi UE ke
Indonesia dapat berkembang secara signifikan. Keuntungan
dapat diperoleh dengan mudah apabila isu-isu seperti batas
minimum investasi asing langsung, perlindungan dan penegakan
HAKI, konsistensi peraturan, infrastruktur, kebijakan pajak &
persyaratan konten lokal ditangani secara efektif.

Hubungan ekonomi yang lebih dalam dengan UE dipercaya
dapat menciptakan manfaat ekonomi yang lebih besar, yang
secara cepat meningkat seiring dengan berjalannya waktu
dan bergeser ke arah produksi bernilai tambah tinggi dan
peningkatan aliran investasi langsung. Indonesia dan UE
memiliki hubungan ekonomi yang saling melengkapi, yang
artinya jarang atau tidak akan terjadi kompetisi langsung
dengan perusahaan Indonesia di pasar.

Selain itu, Kelompok Visi merekomendasikan pedoman dasar
yang memberikan pertimbangan terhadap perbedaan tingkat
pembangunan ekonomi dari UE dan Indonesia.

Manfaat dari Perjanjian Kerjasama  Ekonomi

Komprehensif

e Tambahan ekspor sebesar 9,8 miliar dollar AS

e FEstimasi peningkatan surplus perdagangan Indonesia
dengan UE sebesar 2 miliar dollar AS

e Nilai tambah yang lebih tinggi dan investasi yang
berkelanjutan

e Menciptakan lapangan kerja baru dengan upah yang
lebih tinggi

e Mengurangi kemiskinan

e Diversifikasi mitra dagang

Beberapa hasil temuan dari penelitian tentang investasi Eropa
ini sejalan dengan kesimpulan dari Kelompok Visi.
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Investor Eropa: memberi nilai tambah dan
menciptakan lapangan kerja

UE berinvestasi pada sektor-sektor dengan nilai tambah
yang lebih tinggi: Investasi UE di Indonesia sebagian besar
teralokasi pada sektor pertambangan, infrastruktur dan
pengolahan; terutama industri kimia dan farmasi serta industrl
makanan. Indonesia memperoleh keuntungan dari teknologi
modern dan pengetahuan yang digunakan oleh investor UE
dalam sektor-sektor tersebut.

Gambar 5. Arus Investasi Langsung dari UE ke Indonesia
berdasarkan sektor: Periode 2004-2001 (dalam miliar dollar AS)

2004-2011
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Sumber: Bank Indonesia




Tabel 1. 10 sektor teratas penanaman modal asing UE ke

pada tahun 1990-2011

Indonesia

No Penanaman modal asing dari UE ke juta Pangsa
Indonesia (1990-2011) dollar
AS
Total 19961 | 100%
1 Transportasi, Pergudangan & Komunikasi | 3996 20%
2 | Industri Kimia & Farmasi 3475 17%
3 | Industri Makanan 2616 13%
4 | Hotel & Restoran 1289 6%
5 | Industri Elektronik, Mesin & Logam 1143 6%
6 | Industri Kertas & Percetakan 1142 6%
7 | Konstruksi 1035 5%
8 | Tanaman Pangan & Perkebunan 871 4%
9 | Perdagangan & Reparasi 743 4%
10 | Pertambangan 671 3%

Sumber: BKPM (data tidak termasuk sektor minyak dan gas serta per-

bankan)

Sebanyak 78% penanaman modal asing dari UE direalisasikan
di Pulau Jawa. Namun, dominasi Pulau Jawa mulai menurun
sejak tahun 2007 seiring dengan meningkatnya penanaman
modal asing ke pulau-pulau lain, khususnya Bali, Sumatra dan

Kalimantan.
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Manfaat dari Investasi UE meliputi:

(a) Alih Teknologi dan Meningkatkan Nilai Tambah
Penanaman Modal Asing dari UE telah membawa serta
alih teknologi, karena perusahaan-perusahaan Eropa secara
rutin mengadopsi teknologi termutakhir. Sebagai contoh,
saat ini sebuah perusahaan di Bandung bekerjasama
dengan Airbus memproduksi komponen sayap pesawat
terbang yang menghubungkannya dengan badan pesawat.

(b) Penyerapan Tenaga Kerja dan Pengembangan SDM

Kurang lebih 1000 perusahaan UE di Indonesia
memperkerjakan 1,1 juta orang dan mendukung
kehidupan kurang lebih 4,4 juta orang di Indonesia'.

Lebih jauh, investasi UE turut mendukung Indonesia
mengembangkan Sumber Daya Manusia (SDM) karena
perusahaan Eropa mengedepankan pengembangan SDM
melalui berbagai program pelatihan baik di dalam maupun
di luar negeri. Misalnya perusahaan kosmetik asal Perancis,
L'Oreal telah memberikan dukungan bagi perkembangan
ilmu pengetahuan dan pendidikan di Indonesia melalui
berbagai program Tanggungjawab Sosial Perusahaan (CSR)
seperti L'Oréal-UNESCO For Women In Science, L'Oréal
Girls Science Camp, dan L'Oréal Science Discovery Lab.
Para karyawan L’'Oréal Indonesia secara sukarela juga turut
berpartisipasi dalam berbagai kegiatan, seperti: program
penanaman pohon dan donor darah.

'Asumsi satu rumah tangga terdiri atas 4 anggota keluarga




Contoh lainnya diberikan oleh pabrik bir asal Irlandia,
Guiness. Arthur Guinness Fund Indonesia telah menyediakan
dana sebesar 230,000 pundsterling untuk mengidentifikasi
dan menyediakan insentif bagi para wirausahawan sosial
dengan keterampilan dan dukungan yang diperlukan untuk
menghasilkan perubahan transformatif terhadap berbagai
komunitas di seluruh dunia: melakukan bisnis yang baik
dengan melakukan hal baik.

(c) Mengembangkan Pasar Dalam Negeri
Sebagai hasil dari kompetisi asing, pasar domestik
menikmati produktifitas yang tinggi, lebih efisien dalam
mengalokasikan sumber daya, harga yang lebih rendah
dan memberikan lebih banyak pilihan bagi konsumen.

(d) Manfaat bagi Lingkungan dan Masyarakat
Perusahaan-perusahaan Eropa di Indonesia telah
menghabiskan 500 juta dollar AS untuk program CSR
selama tahun 2011. UE merupakan salah satu pemimpin
dunia dalam inisiatif hijau. Sebagai contoh, sebuah
perusahaan teknik, pengolahan dan distribusi asal Jerman,
Jebsen & Jessen (SEA) turut serta dalam skema pengukuran
emisi global, sehingga terdapat struktur pemantauan dan
pelaporan. Selanjutnya, perusahaan ini menerapkan inisiatif
untuk mengurangi emisi dan pada akhirnya berinvestasi
dalam proyek-proyek kompensasi untuk mencapai netralitas
karbon.

Gambar: EnviroSolutions & Consulting
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Untuk dapat memperoleh hasil yang
maksimal dari kesempatan yang ditawarkan
oleh Penanaman Modal Asing dari UE, serta
untuk meningkatkan lebih jauh lagi jumlah
investasi yang telah mengagumkan ini
lebih jauh lagi, memberikan rekomendasi
berikut:

Memperkuat Hubungan Kerjasama Ekonomi antara UE-
Indonesia

Guna meningkatkan investasi langsung dari UE adalah sangat
direkomendasikan untuk menyelesaikan Perjanjian Kemitraan
Ekonomi Komprehensif. Perjanjian ini diyakini menguntungkan
bagi UE dan Indonesia melalui arus investasi langsung yang
lebih kuat, peningkatan kapasitas, dan fasilitasi perdagangan
yang memungkinkan bisnis di Indonesia bergerak menuju
proses produksi yang berbasis keterampilan dan pengetahuan.




Memperbaiki Kerangka Kebijakan
Indonesia perlu meningkatkan daya tariknya, yang dapat
diperoleh dengan menciptakan sebuah lingkungan regulasi
yang lebih transparan, koheren dan konsisten. Konsolidasi
antara hukum dan implementasi dari sistem pemerintahan
yang baik juga sangat dianjurkan.

Meniadakan Batas Kepemilikan Asing

Bagi para investor, semua persyaratan terkait batas kepemilikan
dan usaha patungan dianggap sebagai kendala. Oleh
karenanya, tinjauan rutin terhadap Daftar Negatif Investasi,
dan kelonggaran bagi batas kepemilikan di beberapa sektor
menjadi rekomendasi untuk meningkatkan investasi asing guna
mendukung pembangunan ekonomi di Indonesia.

Menyederhanakan proses lisensi bagi pendirian Perusahaan
Asing

Perusahaan-perusahaan Eropa merekomendasikan
penyederhanaan proses pendirian perusahaan baru (termasuk
masalah perizinan).
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Kesimpulan

Keuntungan dalam jumlah  besar
dapat direalisasikan dengan investasi
UE, terutama pada sektor-sektor
yang relevan dengan peningkatan
pembangunan  ekonomi  Indonesia
(seperti  industri  pengolahan  dan
infrastruktur) serta dalam hal
penyerapan tenaga kerja  (lebih
dari 1 juta pekerjaan). Oleh karena
itu, EuroCham menyarankan agar
investasi dimasukan dalam agenda
diskusi Perjanjian Kemitraan Ekonomi
Komprehensif dan agar Indonesia
meningkatkan akses bagi investor
dari Eropa. Dengan cara ini, UE dan
Indonesia memperkuat kemitraan yang
unik demi kemakmuran bersama.
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